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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Akses sanitasi dan air minum layak adalah kebutuhan dasar manusia dimanapun yang 

seharusnya terpenuhi. Air minum dan sanitasi saling berkaitan erat dengan kehidupan sehari-

hari, namun krisis air dan sanitasi yang layak masih berlangsung hingga saat ini. World 

Health Organization (WHO) menerangkan sebuah fakta memilukan bahwa sampai tahun 

2015 sekitar 89% penduduk dunia yang tidak memiliki sumber air di rumah dan memerlukan 

waktu sekurang-kurangnya 30 menit untuk mencapai fasilitas air bersih. Ada sebanyak 844 

juta orang di dunia tidak menerima layanan air minum termasuk 159 juta orang yang 

bertumpu pada air permukaan seperti danau dan sungai. Sedikitnya ada sekitar 2 miliar orang 

di dunia memakai air yang tercemar oleh kotoran, termasuk kotoran manusia. Setiap tahun 

terjadi 502.000 kasus kematian, mayoritasnya adalah anak-anak akibat penyakit diare yang 

disebabkan oleh konsumsi air yang sudah tercemar. Menurut WHO, pada tahun 2015 hanya 

39% penduduk dunia (2,9 miliar orang) yang memiliki jamban keluarga dan hanya 27% (1,9 

miliar orang) yang memiliki jamban keluarga dengan saluran pembuangan yang terawat 

(Kartikasari, 2018). Masih ada 2,3 miliar orang di dunia yang tidak memiliki jamban 

keluarga dan 892 juta orang diantaranya masih membuang air besar di sembarang tempat 

contohnya di balik rerumputan, selokan jalan, danau maupun sungai. 

Akses terhadap sanitasi layak di Indonesia pada tahun 2020 mencapai 79,53%, terjadi 

kenaikan sebesar 2,14% dibandingkan tahun sebelumnya yang menginjak angka 77,39% 

(Badan Pusat Statistik, 2020). Dengan demikian, masih terdapat 20,47% penduduk 

Indonesia yang belum mampu mengakses dan menggunakan fasilitas sanitasi layak. 

Akses air bersih dan sanitasi layak merupakan cakupan tujuan keenam dari 17 tujuan 

dalam pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals yang biasa dikenal 
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dengan SDGs. SDGs merupakan rencana aksi global untuk 15 tahun ke depan (sejak 2016 

hingga 2030) yang berisi 17 tujuan dan 169 target disahkan oleh Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) guna mengurangi kesenjangan, mengakhiri kemiskinan dan melindungi 

lingkungan. SDGs merupakan lanjutan dari Millenium Development Goals (MDGs). 

Sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-

2024, Pemerintah Indonesia berinisiatif untuk melanjutkan komitmennya melalui agenda 

nasional Akses Sanitasi dan Air Minum dengan capaian target 100% bagi seluruh penduduk 

Indonesia. Penanganan akses air minum dan sanitasi ini memerlukan peran aktif dan 

tindakan nyata dari semua elemen baik pemerintah maupun masyarakat untuk saling 

berkolaborasi. Hal ini sebagai bentuk meningkatkan rasa kepedulian terhadap lingkungan 

dan mendukung percepatan akses air minum dan sanitasi layak 100%. 

Penanganan air minum dan sanitasi ini menjadi salah satu faktor penentu kesejahteraan 

dan peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Pemerintah Indonesia telah menetapkan 

kebijakan nasional pembangunan air minum dan sanitasi yang tercantum dalam Peraturan 

Presiden Nomor 185 Tahun 2014 tentang Percepatan Penyediaan Air Minum dan Sanitasi 

sebagai upaya untuk mencapai akses universal pada akhir tahun 2021. Bab I Pasal 1 Ayat 

(1) peraturan tersebut menyebutkan bahwa: “Air minum adalah air minum rumah tangga 

yang melalui proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung 

diminum”; sedangkan Pasal 1 Ayat (4) berbunyi “Sanitasi adalah segala upaya yang 

dilakukan untuk menjamin terwujudnya kondisi yang memenuhi persyaratan kesehatan 

melalui pembangunan sanitasi”. Selanjutnya pada Pasal 1 Ayat (5) peraturan tersebut 

dinyatakan bahwa “Pembangunan sanitasi adalah upaya peningkatan kualitas dan perluasan 

pelayanan persampahan rumah tangga, air limbah domestik, dan pengelolaan drainase 

lingkungan secara terpadu dan berkelanjutan melalui peningkatan perencanaan, 

kelembagaan, pelaksanaan, dan pengawasan yang baik”. (2014)  
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Penyelenggaraan Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat 

(Pamsimas) menjadi salah satu kegiatan andalan nasional dalam upaya meningkatkan akses 

penduduk perdesaan terhadap fasilitas air minum dan sanitasi yang layak dengan pendekatan 

berbasis masyarakat. Pamsimas tahap kesatu yang dimulai sejak tahun 2008 sampai dengan 

tahun 2012 dan Pamsimas tahap kedua dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 telah 

berhasil meluaskan jumlah warga miskin perdesaan dan pinggiran kota yang dapat 

mengakses pelayanan air minum dan sanitasi, serta menumbuhkan nilai dan perilaku hidup 

bersih dan sehat di sekitar 12.000 desa yang tersebar di 233 kabupaten/kota. 

Dalam rangka meningkatkan akses penduduk perdesaan dan pinggiran kota terhadap 

fasilitas air minum dan sanitasi dan pencapaian target Akses Universal Air Minum dan 

Sanitasi, maka Pamsimas dilanjutkan pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2021 khusus 

untuk desa-desa di Kabupaten. Percepatan pencapaian akses universal air minum dan 

sanitasi membutuhkan upaya bersama dari pemerintah pusat sampai dengan pemerintah desa 

dan masyarakat, termasuk donor dan swasta (CSR). Pamsimas sebagai bantuan sarana air 

minum dan sanitasi yang dapat digunakan oleh berbagai pemangku kepentingan untuk 

menjadi kegiatan bersama dalam rangka pencapaian akses universal air minum dan sanitasi 

di perdesaan. 

Pamsimas tahap ketiga sebagai kontinuitas dari Pamsimas tahap satu dan dua 

merupakan media penyelenggaraan dari dua agenda nasional yang bertujuan untuk 

menambah cakupan penduduk terhadap pelayanan sanitasi dan air minum layak dan 

berkesinambungan, yaitu (1) 100-100, yaitu 100% akses air minum dan 100% akses sanitasi, 

dan (2) Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (Ditjen Cipta Karya, 2021a). Pamsimas tahap 

ketiga diharapkan pada akhir tahun 2021 telah terarah mencapai sasaran yang dituju. 

Sesuai ketentuan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah, maka pelayanan air minum dan sanitasi menjadi urusan wajib Pemerintah Daerah. 
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Peran Pemerintah Daerah dalam mendukung penyediaan layanan air minum dan sanitasi 

yang memenuhi Standar Pelayanan Minimal (SPM) sangat dibutuhkan berupa dukungan 

finansial, investasi fisik dalam bentuk sarana dan prasarana, investasi non fisik dalam bentuk 

manajemen, dukungan teknis maupun pengembangan kapasitas. 

Penyelenggaraan Pamsimas dilaksanakan dengan pendekatan berbasis masyarakat 

melalui keterlibatan masyarakat (perempuan dan laki-laki, kaya dan miskin, dan lain-lain) 

dan pendekatan yang tanggap terhadap kebutuhan masyarakat (demand responsive 

approach). Kedua pendekatan tersebut dilakukan melalui proses pemberdayaan masyarakat 

untuk membangkitkan inisiatif, prakarsa, dan partisipasi aktif masyarakat dalam 

menentukan, merancangkan, mempersiapkan, mengadakan, mengoperasikan, merawat 

sarana yang telah dibangun, serta meneruskan kegiatan pertumbuhan derajat kesehatan di 

masyarakat termasuk di lingkungan sekolah (Amelia, 2016). Landasan Pamsimas terdiri dari 

lima hal diantaranya: 

1. Pemberdayaan masyarakat, pengembangan kelembagaan daerah dan desa 

2. Peningkatan perilaku higienis dan pelayanan sanitasi 

3. Penyediaan sarana sanitasi umum dan air minum 

4. Hibah insentif 

5. Dukungan teknis dan manajemen pelaksanaan program 

Pada tahun 2021, Indonesia masih berada dalam kondisi pandemi COVID-19. Tahun 

2021 ialah tahun terakhir dari penyelenggaraan Pamsimas. Penyelenggaraan Pamsimas 

mengikutsertakan pelaku tingkat pusat, provinsi, kabupaten dan desa, dengan sebagian besar 

kegiatannya menyertakan orang banyak sehingga berisiko tinggi dalam penyebaran infeksi 

COVID-19. Pada kondisi lain, kegiatan Pamsimas di tingkat masyarakat untuk tahun 2021 

tidak dapat ditunda penyelenggaraannya karena kegiatan ini dapat menyumbangkan 

kontribusi terhadap pencegahan penyebaran COVID-19 berwujud pembangunan sarana cuci 



5 
 

 

tangan umum, sarana sanitasi di sekolah, sarana air minum serta menumbuhkan kesadaran 

masyarakat akan urgennya perilaku hidup bersih dan sehat bahkan perilaku cuci tangan pakai 

sabun. 

Sesuai yang tercantum dalam Peraturan Daerah Provinsi Jambi Nomor 7 Tahun 2012 

tentang Pedoman Penyelenggaraan Pemberdayaan Masyarakat bahwa kegiatan 

pembangunan seperti Pamsimas ini mampu menjawab kebutuhan dasar masyarakat. 

Kabupaten Muaro Jambi juga ikut serta berupaya mewujudkan tujuan poin keenam dari 

SDGs, ditunjukkan dengan turunnya kebijakan dari Pemerintah Daerah Muaro Jambi yang 

dituangkan dalam Peraturan Bupati Muaro Jambi Nomor 26 Tahun 2019 tentang Rencana 

Aksi Daerah Penyediaan Air Minum dan Penyehatan Lingkungan Kabupaten Muaro Jambi 

Tahun 2019-2022. Cakupan layanan air minum layak di Kabupaten Muaro Jambi berkisar 

56,55% sedangkan cakupan sanitasi layak berkisar 76,38% (Badan Pusat Statistik, 2018). 

Artinya, masih diperlukan kerja keras untuk mencapai 100% akses universal air minum dan 

sanitasi layak pada akhir tahun 2021. Sesuai RPMJD Kabupaten Muaro Jambi Tahun 2017-

2022, diharapkan cakupan layanan air minum dan sanitasi layak masing-masing dapat 

meningkat mencapai 80% pada tahun 2022. 

Pemerintah Kabupaten Muaro Jambi berusaha menyelesaikan masalah penyediaan air 

minum yang belum memadai serta terbatasnya sarana prasarana pendukung sanitasi layak 

melalui program Pamsimas, bekerja sama dengan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Muaro Jambi, Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kabupaten 

Muaro Jambi dan OPD terkait lainnya. Keikutsertaan PDAM dalam kegiatan Pamsimas 

bukan bagian utama. Keterkaitan PDAM dalam Pamsimas ini untuk memantau dan 

mengevaluasi hasil yang didapatkan dari pengoperasian air. Penyelenggaraan Pamsimas di 

Kabupaten Muaro Jambi telah berjalan sejak tahun 2017 tepatnya menginjak Pamsimas 

tahap ketiga. Adanya Pamsimas ini memiliki keterkaitan dengan pemerintah desa. 
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Keikutsertaan pemerintah desa dalam Pamsimas dari proses perencanaan, pelaksanaan 

hingga pengawasan baik berupa tenaga (in kind) ataupun uang (in cash). Pentingnya peran 

pemerintah desa dalam keberlanjutan Pamsimas seperti melakukan pengembangan sarana 

sehingga seluruh warga desa dapat mengakses fasilitas air minum dan sanitasi layak. 

Menurut data yang diperoleh periode Desember tahun 2021, desa yang mendapatkan 

program pamsimas dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021 sebanyak 87 desa, 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1 Penerima Penyelenggaraan Pamsimas di Kabupaten Muaro Jambi Tahun 

2017-2021 

No. Kecamatan Jumlah Desa Total Total Desa 

s/d 2021 2017 2018 2019 2020 2021 

1 Kumpeh Ulu 1 2 4 5 - 12 18 

2 Kumpeh - 1 - 2 9 12 17 

3 Taman Rajo - 2 1 1 1 5 10 

4 Sekernan 1 6 1 - 1 9 16 

5 Maro Sebo 1 - 3 1 - 5 12 

6 Jambi Luar Kota 3 - - - 2 5 20 

7 Mestong 5 1 2 - - 8 15 

8 Sungai Bahar 2 1 1 2 1 7 11 

9 Bahar Utara - - 1 3 2 6 11 

10 Bahar Selatan - 3 4 1 - 8 10 

11 Sungai Gelam 2 3 - 2 3 10 15 

TOTAL 15 19 17 17 19 87 155 

Sumber: Diolah Penulis berdasarkan Data dari Bappeda Kabupaten Muaro Jambi 

Berdasarkan tabel 1 diatas, diketahui terdapat 11 kecamatan di Kabupaten Muaro 

Jambi yang menerima Pamsimas dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa dari total keseluruhan desa yang ada di Kabupaten Muaro Jambi sampai 

dengan tahun 2021 yakni 155 desa, hanya 87 desa yang sudah dijangkau oleh Pamsimas. 

Artinya, masih terdapat 68 desa yang belum dijangkau oleh Pamsimas untuk di Kabupaten 

Muaro Jambi. 

Pada penelitian ini Kecamatan Sungai Gelam dipilih sebagai lokasi penelitian. 

Kecamatan Sungai Gelam masih mengalami krisis air bersih, karena sumber air di daerah 

ini adalah air hujan dan air gambut. Faktanya, kualitas dari air gambut sendiri tidak baik 
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apabila dikonsumsi dan ketersediaan air hujan pun terbatas. Se-kecamatan Sungai Gelam 

masih terdapat 7 desa yang sebagian masyarakatnya bertumpu pada sumber air minum isi 

ulang (BPS Kabupaten Muaro Jambi, 2021). Hal itu menandakan bahwa masih kekurangan 

air bersih yang layak dikonsumsi atau diminum. 

Menurut data tabel 1, desa penerima Pamsimas di Kecamatan Sungai Gelam pada 

tahun 2021 terdapat 3 desa meliputi Desa Mingkung Jaya, Desa Petaling Jaya dan Desa 

Tangkit. Sumber dana penyelenggaraan Pamsimas di ketiga desa tersebut berasal dari dana 

APBN. Menurut data awal ditinjau dari pengelolaannya masih ada permasalahan yang 

terjadi pada Pamsimas tahun 2021 di Kecamatan Sungai Gelam. 

Permasalahan yang muncul memengaruhi pengelolaan pada aspek perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Pada aspek perencanaan ditunjukkan 

dengan sulitnya mengumpulkan masyarakat saat sosialisasi dan proses verifikasi tidak dapat 

mengunjungi seluruh desa penerima. Pada aspek pengorganisasian ditunjukkan dengan 

beberapa anggota organisasi pamsimas tingkat desa yang pasif. Pada aspek pelaksanaan 

ditunjukkan saat proses pencairan dana masyarakat belum melengkapi persyaratan dan 

jadwal gotong royong membangun konstruksi yang tidak setiap hari menyebabkan 

keterlambatan mencapai target. Pada aspek pengawasan ditunjukkan dengan kurangnya dana 

dari masyarakat untuk biaya pemeliharaan serta pengembangan dan peningkatan. Adanya 

permasalahan yang timbul menjadi faktor terhambat menuju rencana awal untuk 

keberhasilan dan kebermanfaatan dari Pamsimas. 

Penelitian terkait penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat (Pamsimas) 

sudah banyak diteliti, namun sebagian besar mengambil fokus penelitian mengenai evaluasi 

(Amalia, 2019; Faza & Suwitri, 2017; Fitriyah, 2019; Irwan & Igadhini, 2018; Meithasari & 

Subowo, 2016; Nazar et al., 2018; Pratama & Isnanik, 2018; Sanjaya et al., 2013; Serniati et 

al., 2021; Sitranata & Santoso, 2016; Windriyaningrum et al., 2015; Yati et al., 2021), 
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efektivitas (Palit et al., 2019; Saskia & Jumiati, 2020), penerapan prinsip (Sukarman, 2017), 

analisis keberlangsungan (Nengsi, 2018), partisipasi masyarakat (Chaerunnissa, 2014; 

Sufriadi & Zakaria, 2021) dan pemberdayaan masyarakat (Amelia, 2016). Dari seluruh 

penelitian terdahulu terdapat penelitian yang berada sama di Provinsi Jambi tetapi berbeda 

Kabupaten (Amelia, 2016). Berbeda dengan penelitian terdahulu, fokus penelitian ini terkait 

aspek manajemen pengelolaan. Pengelolaan seringkali dikaitkan dengan konsep manajemen. 

Pengelolaan didefinisikan sebagai suatu kegiatan jika memperhatikan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan, maka tujuan yang diharapkan tepat 

mencapai target sasaran. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian 

Pengelolaan Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (Pamsimas) Tahun 

2021 di Kabupaten Muaro Jambi, terkhususnya pada wilayah Kecamatan Sungai Gelam 

menjadi penting dilakukan yang diharapkan dapat mengkaji permasalahan dengan 

menganalisis secara mendalam. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dirumuskan permasalahan 

pada penelitian ini adalah: “Bagaimana Pengelolaan Penyediaan Air Minum dan Sanitasi 

Berbasis Masyarakat (Pamsimas) Tahun 2021 di Kabupaten Muaro Jambi (studi kasus 

Kecamatan Sungai Gelam)” ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengelolaan 

Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (Pamsimas) Tahun 2021 di 

Kabupaten Muaro Jambi (studi kasus Kecamatan Sungai Gelam). 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu administrasi 

publik dan sebagai referensi bagi penelitian mahasiswa lainnya yang ingin melakukan 

penelitian mengenai pengelolaan penyediaan air minum dan sanitasi berbasis 

masyarakat (pamsimas). 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan masukan bagi Dinas PUPR Kabupaten 

Muaro Jambi, Bappeda Kabupaten Muaro Jambi dan stakeholder yang terlibat dalam 

pengelolaan penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat (pamsimas).
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